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ABSTRAK

Membahas Tentang Terorisme yang menjadikan ancaman serius terhadap
kedaulatan setiap negara karena telah membahayakan terhadap keamanan,
perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya
gerakan-gerakan yang ada di Agama Islam seperti contohnya kelompok Negara
Islam, Jemaah Islamiyah, Majlis Mujahidin Indonesia, Jemaah Ansharut Tauhid,
Salafi-Jihadis, serta masih banyak yang lainnya. Adapun motif atau latar belakang
munculnya Salafi-Jihadis di pelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahhab pada
tahun 1703-1794 M dan dikenal dengan sebutan gerakan Wahhabi. Adapaun
faktor yang mempengaruhi menuculnya kelompok Salafi-Jihadis yakni bentuk
pembaruan keagamaan yang radikal, dengan mempunyai tujuan mengubah
peninggalan keilmuan Islam Tradisional dengan mengantikannya sebagai Islam
yang lebih modern. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulaitatif
dengan mengambil sumber data dengan cara kepustakaan atau library research.
Dimana penelitian ini berfokus dengan mengumpulkan macam-macam data
melalui kepustakaan, berupa jurnal, buku, skripsi, serta sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan tema dan objek yang sama. Teknik analisi data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori kritik Ideologi Horkheimer. dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis
memiliki lima ciri khas yakni tauhid, wala’ wa baro’, hakimiyah, jihad, dan takfir.
Tujuan dari kelompok Salafi-Jihadis adalah untuk menegakkan kembali sistem
pemerintahan dengan cara sistem kekhilafahan. Dengan menggunakan Kritik
Ideologi dalam lensa pemikiran Horkheimer adalah upaya untuk membongkar
kepentingan-kepentingan yang terselubung di mana kepentingan ini untuk
kepentingan kelompok Salafi-Jihadis sehingga mesti disingkap dan dengan
penyingkapan ini masyarakat lebih terbuka lagi dengan ideologi.

Kata Kunci: Doktrin, Terorisme, Salafi-Jihadis, Ideologi, Horkheimer.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara mengenai terorisme sudah tidak asing lagi bagi kita semua. Kata
terorisme sering kali dihubungkan dengan agama Islam. Seperti halnya gerakan-
gerakan yang ada di agama Islam. seperti contohnya kelompok Negara Islam
Indonesia, Jemaah Islamiah, Majelis Mujahidin Indonesia, Jemaah Ansharut
Tauhid, Salafi Jihadis, serta masih banyak kelompok lainnya. Di sini peneliti akan
membahas doktrin terorisme kelompok Salafi-Jihadis. Terorisme sendiri
merupakan tema yang menarik untuk untuk penelitian dan mengkaji. Dengan ini
membuktikan bahwa kepedulian peneliti terhadap tema terorisme tidak pernah

kehabisan ide.

Wajar saja, proses memahami dan memaknai agama hanyalah proses
ideologis, dan perbedaan bisa saja terjadi meski dalam satu agama. Interpretasi
menghasilkan pemikiran teoretis dan praktis. Yang pertama menyangkut benar
dan salah, tentang seperti apa realitas itu, sedangkan yang kedua menghasilkan
pemikiran-pemikiran aktual yang berkaitan dengan kualitas perilaku manusia,
yaitu bagaimana manusia seharusnya dan tidak seharusnya bertindak. Berdasarkan
pemahaman teologis masing-masing, keyakinan agama mereka diwujudkan

sebagai gagasan tentang Truth claim. Penegasan kebenaran, ditambah dengan



kandungan emosional subjektif agama, menyebabkan transformasi agama seperti
ideologi lain di dunia. Pada tahap ini, agama sering kehilangan vitalitasnya

sebagai pembebas. !

Munculnya gerakan Salafi berawal dari gerakan yang dipelopori oleh
Muhammad bin Abdul Wahhab pada tahun 1703-1794 M, yang belakangan
dikenal dengan gerkan Wahhabi. Gerakan Ibnu Abdul Wahhab ini mengajak
seluruh umat Islam kembali kepada fundamen-fundamen Islam yang murni, yaitu
al-Qur’an dan Sunnah, dan melakukan pembersihan tauhid dari berbagai

kesyirikan.?

Adapun motif atau latar belakang yang menjadikan pelaku ataupun kelompok
untuk melakukan tindakan terorisme adalah karena mereka merasa dirinya
ataupun kelompok mereka terkucil oleh kalangan mayoritas sehingga mereka
melakukan tindakan pemberontakan untuk mendapatkan apresiasi. Kelompok
inilah yang sering disebut kelompok terorisme oleh dunia luar, khususnya negara

Amerika dan sekutunya. Kelompok ini juga di musuhi oleh dunia luar.?

faktor yang memengaruhi munculnya kelompok Salafisme yakni bentuk
pembaruan kegamaan yang radikal, dengan mempunyai tujuan mengubah
peninggalan keilmuan Islam Tradisional dengan menggantikannya sebagai Islam

yang lebih modern. Akan tetapi menurut pandangan kelompok salafi perubahan

1Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta, Gajah Mada University Press,
2012), 24.

2Ahmad Dumyathi Bashori, Eksistensi Islam di Timur Tengah dan Pengaruh Globalnya dalam
Jurnal Kajian Islam al-Insan, (Depok: Lembaga Kajian dan Pembangunan al-Insan, Vol. 3, 2008),
96.

3SMuhammad Mustafa, “ Memahami Terorisme: Suatu Perspektif Krimonologi”, Jurnal
Kriminologi Indonesia, Vol. 2 No. 3 (2020), 31.



itu merupakan sebuah retrograde. Dalam situasi ini menjadikannya memberontak
perkembangan agama, politik, intelektual, berkompetisi dengan liberalisme dan
sekularisme, bahkan berlawanan dengan fondasi epistemologi yang mendasari

modernitas.*

Terkait dengan makna kata dari “salafi” dan pandangan orang-orang di Barat
dan Timur tentang gerakan Islam ini. peneliti ingin mengulas doktrin terorisme
dalam pemikiran Salafi-Jihadis yang dikenal sebagai gerakan Islam garis keras,
radikal, revivalis atau transnasional yang tidak toleransi dengan agama lain,
fundamental, apalagi untuk sesama umat Islam di luar golongan mereka. Selain
itu peneliti juga mengkritik doktrin terorisme alam pemikiran Salafi-Jihadis

dengan menggunakan Kritik Ideologi Horkheimer.

Dalam upaya mewujudkan negara Islam oleh Al-Qaida, dengan
mengidentifikasi sebuah gerakan di dalam pemikiran politik Islam yang dikenal
dengan Jihadi-Salafisme, atau jihadisme untuk sebutan pendeknya. Secara tersurat
pemimpin kelompok mematuhi gerakan ini. Seperti contoh, dalam pidato 2007,
pemimpin Agama Islam Abu Umar al-Baghadi mengajukan banding ‘“kepala
kelompok Sunni, dan para pemuda jihadi-Salafisme (al-Salafiyyah al-Jihadiyya)
khususnya, di seberang seluruh dunia.’ Di tahun yang sama, wakil kelompok
mengumumkan Negara Islam sebagai bagian dari “arus Jihadi-Salafisme,”¢

kelompok Salafi-Jihadis merupakan gerakan ideologis yang berbeda dengan

4Saiful Anwar, “Geneologi dan Gerakan Militansi Salafi Jihadi Kontemporer”, 4n-Nas.: Jurnal
Humaniora, Vol. 2, No. 1 (2018), 170.

SAbu ‘Umar al-Baghdadi, Wa-in tantahii fa-huwa khayr lakum, (Transcript in Majmi : Mu’assasat
al-Furqgan, 2007), 26-35.

SAbu Hamza al-Muhajir, Qul miti bi-ghayz ikum, (Majmii: Mu’assat al-Furgan, 2007), 147-152.



golongan Islam Sunni. Dengan mencakup jaringan ilmuwan global, situs web,

media, dan pendukung lainnya yang ada di internet.

Di abad 20 munculnya sekolah jihad dengan parisipasi dua aliran pemikiran
Islam. Dikatikan dengan Ikhwanul Muslimin di Mesir. Ikhwanul Muslimin
didirikan oleh Hasan al-Banna pada tahun 1928 sebagai gerakan politik yang
mempunyai tekad dalam merebut kekuasaan dengan tujuan untuk mendapatkan
pengaruh masyarakat untuk memberontak negara. Ikhwanul Muslimin doktrinnya
berbeda dengan jihadis masa kini. Kelompok ini merupakan gerakan Sunni yang
efektif, tidak memusuhi sekte Islam lainnya. Awal kemunculan Ikhsanul
Muslimin bertujuan untuk mempertahankan kekhalifahan sebagai struktur
pemerintah yang ideal untuk dunia Islam, sebuah tema populer di awal abad ke-
20. Pada tahun 1924 kekhalifahan Utsmaniyah mengalami kehancuran. Pemimpin
dan kelompok dari berbagi negara mengusulkan untuk merevisi kembali
kekhalifahan. 7 Akan tetapi, ikhwanul Muslimin menekankan tentang pentingnya
khilafah, karena ideologi dan kelompok jihad pertama yang masuk sebagai
serpihan radikal dan ikhwan. Ikhwanul Muslimin menjadikan tekad jihadi untuk

membangun kekhilafahan kembali.

Pada abad ke-21 masalah terorisme merupakan salah satu isu yang dianggap
sebagai anacaman keamanan yang serius bagi negera-negara modern. Kampanye
“War on Terror” merupakan respon Amerika Serikat atas serangan yang

dilakukan oleh kelompok Al-Qaeda atas dua gedung kembar WTC di kota New

"Saiful Anwar, “Geneologi dan Gerakan Militasi Salafi Jihadi Kontemporer”, An-nas: Jurnal
Humaniora, Vol. 2, No. 1 (2018), 177.



York, Amerika Serikat. Amerika Serikat membentuk program pemberantas dan
penanggulangan teroroisme, mengirim pasukan khusus apabila ada negara yang
dicurigai sebagai tempat persembunyian teroris, termasuk upaya menangkap
terduga dalang serangan 11 Sepetmber 2011. Amerika serikat telah mendapat
banyak dukungan dari berbagai dunia sehingga memutuskan untuk membuat

program pemberantas dan penanggulangan terorisme.®

Pada awal reformasi banyak yang meragukan telah terjadi tindakan kekerasan
dan terorisme yang dijalankan oleh sebuah organisasi yang bernama Al Jamaah al
Islamiyah (JI). Atau dugaan bahwa pihak-pihak yang terlibat hanya untuk
kepentingan politik yang lebih besar dengan menggunakan nama JI. Mulai dari
kalangan pelopor Islam, Publik meragukan apakah benar bahwa Imam Samudera
telah mengelurakan buku dengan judul “Aku Melawan Teroris” atau ada orang
lain atau kelompok yang memiliki tujuan lain dengan cara menulis buku? Apakah
benar anggota Al Jamaah al Islamiyah memilki agenda besar berupa membangun
kembali khilafah ala minhajin nubuwah dengan menggunakan siasat itu? Banyak

yang bertanya- tanya ketika terjadi kasus terorisme di Indonesia.’

Ada pula kasus terorisme yang ada di Indonesia. Yaitu aksi bom oleh Imam
Samudra beserta kawan-kawan dengan memiliki keyakinan pada doktrin radikal
yang asal muasalnya dari PUJPI serta cara pemikiran teologi yaitu salafisme

jihadis. Greg Fealy dan Anthony Bubalo mengevaluasi bahwa kelompok PUPJI

8 Bintar Mupiza, “ Dampak Rivalitas Islamic State In Iraq And Syria (ISIS) Dan Al-Qaeda
Terhadap Gerakan Salafi di Indonesia” (Skripsi » Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia, 2018), 3.

® Ahmad Syafi’i Mufid, “ Radikalisme dan Terorisme Agama, Sebab dan Upaya Pencegahan”,
Jurnal Multikutural & Multireligius, Vol. 12, No.1 (2013), 8.



ini dipengaruhi oleh pemikiran Al-Qaedah. Doktrin radikal ini tumubuh seiring
dengan berkembangnya kelompok islamis dengan cara kekerasan untuk
memperluas daerah kekuasaan di beberapa negara dan lebih utama di Mesir pasca
kekalahan perang Arab-Israel pada tahun 1967-1990-an. Pada tahun 1970-1980-
an terjadi ketegangan antara hubungan aktivis Islam dengan pemerintah. Pada
sepuluh tahun ini muncul gerakan yang dinamakan “komando Jihad”, “ Teror
Warman”, peristiwa Priok dan Talangsari. Dan pada tahun 1990-an hubungan
antara pelopoe Islam dengan kekuasaan atau sering disebut dengan tahun bulan
madu karena hubungan keduanya harmoni. Sedangkan era reformasi muncul

kekerasan dengan mengatasnamakan Islam.!°

Jika kita menelisik kembali sejarah dalam beberapa dekade yang lalu, perang
padri dikenal sebagai perang melawan penajajah Belanda di daerah Sumatera
Barat. Akan tetapi, sisi kekerasan kelompok itu terhadap sesama Muslim tidak
pernag terungkap. Padahal, perang padri sebenarnya merupakan peperangan

sesama Muslim yang mengatasnamakan pemurniaan akidah.'!

Beberapa kekerasan yang dilakukan padri, selain mengikuti kegemaran
Wahhabi yang memusyrikkan, mengkafirkan, memurtadkan, yang dalam hal ini
korban merka adalah tarekat Sattriyah dan semua ulama yang sikapnya moderat,

seperti

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

101bid, 9.
""Abdurrahman Wahid, Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di Indonesia
(Jakarta: The Wahid Institute, 2009), 92-93.



Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat diringkas menjadi berapa bagian
masalah dalam penelitian yang telah dirangkum dalam penelitian ini. Oleh sebab
itu, perlu adanya idenitifikasi masalah untuk diberikan batasan-batasan ruang

lingkup masalah yang menjadikan pusat dalam skripsi ini, adapun uraian ini:

1. Memahami awal mula terbentuknya kelompok Salafi-Jihadis

2. Memahami doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis.

3. Kritik ideologi oleh Horkeimer tentang doktrin terorisme Salafi-Jihadis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dengan ini menentukan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apa saja doktrin Terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis?
2. Bagaimana doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis ditinjau dari

perspektif kritik ideologi Horkheimer?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan dua permasalahan yang dianggap penting yang ingin dijawab dengan

skripsi ini sebagai berikut:

1. Mengetahui doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis.
2. Mengetahui kritik ideologi Horkheimer tentang doktrin terorisme dalam

pemikiran Salafi-Jihadis.



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian berjudul “ Doktrin Terorisme Dalam Pemikiran Salafi-Jihadis (
Perspektif Kritik Ideologi Horkheimer” diharapkan menghasilkan maanfaat

sebagai berikut:

1. Secara Teoritis: penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah nilai
dan manfaat, baik dari sisi keilmuan teoritis maupun fungsional parktis.
Manfaat secara teoritis tentang penelitian doktrin terorisme dalam
pemikiran Salafi-Jihadis tentang doktrin terorisme, kritik ideologi
Horkheimer tentang doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis.
Penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkapkan apa saja dampak
baik atau buruk dari doktrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis.

2. Secara Praktis: penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan dan
referensi untuk penelitian-penelitian lanjutan, terutama penelitian yang
berhubungan mengenai Doktrin Terorisme dalam Pemikiran Salafi-

Jihadis (Perspektif Kritik Ideologi Horkheimer).

F. Kerangka Teoritis

1. Latar Belakang munculnya Kelompok Salafi-Jihadis

Berbicara mengenai Jihad tidak bisa lepas dari kata “kemisikinan” karena
sering ikaitkan sebagai pemicu munculnya masyarakat untuk ikut serta dalam
ideologi radikal, jihad dan terorisme. Aristoteles yang dikenal sebagai bapak

filsuf mengatakan bahwa kemiskinan merupakan permasalahan utama dari



tindakan kriminalitas. Dengan demikian, ia menyebutkan bahwa budak tidak
dapat merubah status menjadi aristokrat.!> Ini menandakan bahwa kelompok
proletar selalu berada dalam lingkungan kemiskinan yang sulit untuk merubah
status. Hasil dari penelitian yang diteliti oleh Alan Krueger dan Jitka
Maleckova pada tahun 2002-2003 membuktikan hasil yang berbeda. Hasil
yang ditemukan bahwa para pelaku justru berada dalam kalangan kelas
menengah dan mempunyai pendidikan tinggi, jadi kemisikinan bukan salah
satu menjadikan alasan untuk melakukan aksi terorisme, jihad dan ideologi

radikal.!?

2. Doktrin Pemikiran Terorisme Salafi-Jihadis

Berbicara tentang global jihad tidak bisa terpisahkan dengan gerakan Islam
transnasional, meski tidak langsung menjadikan dominasi bagi umat Islam.
Dikarenakan Islam dikenal sebagai agama yang sudah dikenal oleh dunia luas,
sehingga sangat lebih efisien untuk menyebarkan agama di kalangan
masyarakat. Gerakan ini berkembang dengan pesat dengan adanya perang di
Afganistan. Dari perang tersebut lahirlah dua kelompok yang disebut sebagai
motor pengerak jihadi. Kedua kelompok ini dikenal sebagai gerakan ikhwan

sayap kanan dan salafi sayap radikal.

Salafi Jihadisme merupakan campuran dari dua pemahaman, yakni

pemahaman Wahabisme dalam konteks akidah serta pemahaman gerakan dari

2Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat: Kajian Sejarah Perkembangan Pemikiran Negara,
Masyarakat dan Kekuasaan, Cet. 11, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 29.

130zi Setiadi, “Gerakan Islam Politik: Problem Ideologi Radikal, Global Jihad, dan Terorisme
Keagamaan”, POLITEA: Jurnal Kajian Politik Islam, Vol. 2, No. 1 (2019), 5-6.



Qutbisme. Kelompok Salafi ini mempunyai karakter membenarkan perbuatan
kekerasan dan terorisme untuk mewujudkan politiknya untuk membangun
sistem negara dengan tema Islam.'* Gerakan ini berfokus membahas tentang
rumor seperti halnya pada lingkup sosial,budaya, dan politik, akan tetapi
gerakan ini lebih condong untuk tidak mematuhi sistem yang diterapkan oleh
negara. Hal ini dikarenakan mereka memiliki kendala dalam menyebarkan

ideologis bila langsung masuk dalam sistem yang diterapkan oleh negara.
G. Kajian Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka ini untuk bertujuan mendapatkan gambaran terkait
pada pembahasan akan diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga
terhindar dari pengulangan dan kesamaan penelitian. Maka penelitian ini, bersifat
orisinal dan sesuai dengan data yang ada. Adapun penelitian yang pernah

dilakukan oleh peneliti terdahulu sebagai berikut:

Pertama, Iffah Muzammil, “Global Salafisme antara Gerakan dan Kekerasan”,
diterbitkan oleh Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 03 No.1,
level Jurnal Sinta 2, 2013. Penulis jurnal Iffah Muzammil menjelaskan bagimana
ideologi global salafisme, Secara terminologi agama sendiri Salafisme terbagi
menjadi dua bentuk. Pertama, salafi yang berorientasi dengan pemurnian akidah

dengan cara perbaikan melalui individu, keluarga, serta struktur masyarakat.

“Muhammad Najib Azca, “ Yang Muda, Yang Radikal: Refleksi Sosiologis Terhadap Fenomena
Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde baru”, Jurnal Ma’arif, Vol. 8, No. 1
(2013), 18.
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Kedua, salafi jihadis yang memiliki tujuan melakukan pemurnian dengan cara

lebih politis, bahkan mereka tidak segan melakukan tindakan kekerasan.'>

Kedua, Sokhi Huda, “Terorisme Kontemporer Dunia Islam”, diterbitakan oleh
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 04 No.2 Level Jurnal Sinta
2. Menjelaskan tentang Mengapa terorisme masuk ke dalam Islam dengan
menembus ruang dan waktu. Karena berkaitan dengan masalah moral yang
menimpa kelompok Barat,serta mengenai persembunyian terhadap tindakan
terorisme di berbagai wilayah terutama wilayah Timur Tengah serta negara

Muslim lainnya.'®

Ketiga, Abdul Mukti Ro’uf, “Mengurai Radikalisme Agama Di Indonesia
Pasca Orde Baru”, diterbitkan oleh Ulumuna Journal of Islamic Studies Volume,
11 No.1 Level, Jurnal Sinta 2, 2014. Bagimana Radikalisme Agama yang berada
di Indonesia selama Pasca Orde Baru, Radikalisme sendiri muncul di Indonesia
karena bentuk tatanan yang dinilai telah menyimpang dari nilai-nilai yang
diajarkan di agama Islam. Islam Indonesia yang dahulu menganut moderat yang
kini dengan tampilan gerakan-gerakan radikal di mana belakangan ini

mendapatkan citra yang buruk.!”

Keempat, Kasjim Selenda, “Terorisme dalam Perspektif Hukum Islam”,

diterbitkan oleh Ulumuna Journal of Islamic Studies, Vol 13 No. 1 level, Jurnal

5Iffah Muzammil, “Global Salafisme antara Gerakan dan Kekerasan”, Teosofi: Jurnal Tasawuf
dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1 (2013).

16Sokhi Huda, “ Terorisme Kontemporer Dunia Islam”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran
Islam, Vol. 4, No. 2 (2014).

7Abdul Mukti Ro’uf, “Mengurai Radikalisme Agama di Indonesia Pasca Orde Baru”, Ulumuna
Jjournal of Islamic Studies, Vol. 11, No. 1 (2017).
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Sinta 2, 2009. Bagimana pandangan hukum Islam terhadap terorisme. Terorisme
sendiri bertentangan dengan hukum yang berlaku seperti halnya, kemanusiaan,
permusyawaratan, serta keadilan dalam Islam, sedangkan semua hukum itu telah

ditetapkan dalam Islam.'®

Kelima, Masdar Hilmy, “Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara
Islam Iraq dan Suriah (NIIS) di Indonesia”, diterbitkan oleh Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 4 No.2 Level Jurnal Sinta 2, 2004. Apa
faktor yang mempengaruhi kemunculan NIIS, serta mengapa gerakan NIIS
bergerak dengan pesat di berbagai kota. Adapun faktor yang mempengaruhi
kemunculan NIIS yakni perbedaan ideologis dengan kaum Sunni-Syiah yang
sudah mengakar sejak puluhan hingga ratusan tahun lamanya. Kelompok ini bisa
berkembang dengan pesat karena mendapat dukungan dari orang-orang kaya

seperti negara Kuwait dan Arab Saudi.'’

Keenam, Ningmas Maghfiroh, “Pendidikan Anti Terorisme: alternatif
pengembangan kurikulum PAI”, Diterbitkan oleh Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya/ 2019.
Bagimana model pembelajaran Pendidikan dengan Anti Terorisme. Adapun
model pembelajaran pendidikan anti terorisme bertujuan untuk mengetahui

pembentukan ari pengalaman serta pengalaman mengenai bentuk terorisme dan

8Kasjim Selenda, “Terorisme dalam Perspektif Hukum Islam”, Ulumuna journal of Islamic
Studies, Vol. 13. No.1 (2009).

Masdar Hilmy, “Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme negara Islam Iraq dan Suriah
(NIIS) di Indonesia”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 4, No.2 (2004).
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beberapa aspek lainnya. Serta manfaat lainnya yakni untuk sistem integrasi

nasional dan program anti terorisme.?’

Ketujuh, Lina Iffaturrohmah, “Jihad Politik dan Terorisme: Studi tentang
Pandangan Keluarga Amrozi terhadap Jihad Politik dan Terorisme Amrozi”,
diterbitkan oleh Skripsi Progam Studi Filsafat Politik Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya/ 2017. Bagimana pandangan keluarga Amrozi
tentang jihad politik dan terorisme Amrozi, Pandangan dari keluarga Amrozi
tentang jihad politik dan terorisme dari Amrozi yaitu mereka membenarkan jihad
politik yang dilakukan oleh Amrozi, dengan motif untuk menegakkan kebenaran
dengan cara mencari keadilan dari penguasa yang zalim serta untuk memberantas

kemaksiatan.?!

Kedelapan, Muhammad Chirzin “Reaktualisasi Jihad Fi Sabil Al-Lah Dalam
Konteks Kekinian dan Keindahan”. Diterbitkan oleh Ulumuna Journal of Islamic
Studies, Volume 10 No. 1, Level Sinta 2, 2006. Bagaimana Reaktualisasi Jihad
Fi Sabil Al-Lah Dalam Konteks Kekinian dan Keindahan. Dalam konteks
kekinian reaktualisasi jihad banyak dilakukan pula di bidang politik, ekonomi,

hukum, dan pendidikan. di mana berbagai bidang ini saling berkaitan satu sama

2Ningmas Maghfiroh, “ Pendidikan Anti Terorisme: Alternatif Pengembangan Kurikulum PAI”
(Skripsi » Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel, 2019).

YLina Iffaturrohmah, “ Jihad Politik dan Terorisme: Studi Tentang Pandangan Keluarga Amrozi
terhadap Jihad Politik dan Terorisme Amrozi” (Skripsi~ Program Studi Filsafat Politik Islam UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017).
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lain yang kemudian menjadi agenda dan proyek jihad kolektif umat Islam di

kalangan masyarakat Indonesia.??

H. Metode Penelitian

a. Metode dan Pendeketan
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
mengambil sumber data dengan cara kepustakaan (librari research) yang
bersifat deskriptif. Dimana penelitian ini berfokus dengan mengumpulkan
macam-macam data melalui kepustakaan, berupa jurnal, buku, disertasi,
skripsi, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan tema dan objek
yang sama.
b. Sumber Data dan Teknik Pengumupulan Data
Sumber data yang digunakan yakni sumber kepustakaan (librari
research). Teknik pengumpulan data terkait Doktrin Terorisme dalam
Pemikiran Salafi-Jihadis (Perspektif Kritik Ideologi Horkheimer) berupa
Jurnal, Buku, Tesis, Skripsi, serta sumber-sumber lain yang relevan
dengan tema dan objek.
c. Teknis Analisis Data
Untuk teknik menganalisi data, penelitian ini menggunakan teori kritik
ideologi Horkheimer. Teori yang cocok digunakan untuk menganalisa data
yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis

adalah kritik ideologi Horkheimer.

2Muyhammad Chirzin, *“ Reaktulaisasi Jihad Fi Sabil Al-Lah dalam Konteks Kekinian dan
Keindahan”, Ulumuna Journal of Islamic Studies, Vil. 10. No. 1(2006).
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I. Sistematika Pembahasan

Kerangka penelitian yang berjudul “Doktrin Terorisme Dalam Pemikiran
Salafi-Jihadis (Perspektif Kritik Ideologi Horkheimer). Peneliti akan menguraikan

secara sistematik dalam bentuk bab. Berikut susunan dari pembahasan penelitian.

Bab pertama membahas beberapa hal tentang yang digunakan sebagai
panduan awal peneliti. Yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian yang bertujuan untuk

menjawab masalah, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas definisi Salafi, Definisi Jihadis, Definisi Terorirsme,
serta latar belakang munculnya kelompok Salafi Jihadis, dimana di bab ini
menjelaskan apa saja definisi Salafi, Definisi Jihadis, Definisi Terorirsme, serta

latar belakang munculnya kelompok Salafi Jihadis.

Bab ketiga membahas tentang profil Horkheimer dan kritik Ideologi
Horkheimer, dimana pada bab ini membahas tentang apa saja profil dari
Horkheimer mulai dari lahir hingga wafat serta apa saja kritik ideologi dari

pemikiran Horkheimer.

Bab keempat membahas tentang analisis doktrin Salafi Jihadis menggunakan
kritik ideologi Horkheimer terhadap doktrin terorisme pemikiran kelompok
Salafi-Jihadis. Bab ini mengulas analisis doktrin Salafi Jihadis menggunakan

kritik ideologi dari Horkheimer terhadap kelompok Salafi-Jihadis.

15



Bab kelima menyimpulkan hasil yang telah ditemukan oleh peneliti dengan
menjawab rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu di rekomendasikan

melalu saran.
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BAB II

SALAFI JIHADIS

A Definisi Salafi

Arti etimologis dari kata salafi adalah masa lampau. Salafi sendiri merupakan
bentuk taubat al-salaf al-salih, organisasi yang memiliki tiga generasi pertama
umat Islam, orang-orang inilah yang disebut masa depan umat Islam dalam
masyarakat. Bahasa salaf secara harfiah berarti orang yang hidup sebelum atau
mungkin sebelum jaman sekarang. Dalam perkembangan keyakinan agama,
istilah "al-salaf" adalah sebutan untuk orang yang mengikuti pendapatnya dalam
urusan agama. Istilah "al-salaf" berarti generasi ini, yang hidupnya dibatasi oleh

tafsir Nabi.! Dalam Hadisnya:

Gliglis ket s g

“ Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup) di masaku, kemudian
yang mengikuti mereka, kemudian yang mengikuti mereka...”

Menurut pemahaman masyarakat al-salaf, Salafi mengacu pada orang yang
mengaku sebagai Muslim yang mengamalkan ajaran dalam Alquran dan Al-
Hadits. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Salafiyah adalah
kelompok bijaksana yang mengedepankan berbagai teks Syiria yang baik secara

metode dan sistem, serta selalu berkomitmen untuk memperoleh ilmu dan ilmu

'Suhilman, “Sejarah Perkembangan Pemikiran Gerakan Salafiyah”, Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-
1Imu Keislaman, Vol. 19, No.1 (2019), 74-75.
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dari ilmu dan teman-temannya. Dalam hal hukum dan ibadah Islam, itu
bertentangan dengan pengalaman dan pelajaran, dan menolak hukum pribadi yang
bertentangan dengan ajaran.

Imam al-Safarani (Imam al-Safarani) mengatakan bahwa madzhab salaf
berarti berjalan di atasnya, sahabat yang mulia, orang yang mengikutinya dengan
baik (tabi'in), tabi'ul tabi'in, umat Islam, yang terkenal dengan keyakinannya,
berperan sebagai peran penting dalam Islam dan diterima oleh umat Islam dari
generasi ke generasi, daripada dituduh sesat atau seperti Khawarij, Rafidhah,
Qadariyah, Murji’ah, Jabariyah, Jahmiyah, Mu’tazilah dan sejenisnya.’

Bernand Haykel percaya bahwa Salafisme telah dipinjam oleh Ahl al-Hadith
sejak masa Khalifah Abbasiyah. Ahmad bin Hanbal (Ahmad bin Hanbal) dan Taji
(Taqiy al-Din ibn Taymiyah) adalah tokoh-tokoh yang memiliki pengaruh besar
dalam pembentukan Salafisme sebagai doktrin. Muhammad ibn'Ab al-Wahhab
dari sekte Wahhab membenarkan hal ini. Wahhabisme sendiri adalah gerakan
yang dimulai di Najid di Arabia tengah pada abad ke-18.3

Kelompok salafiyah sendiri disebut kelompok ahlul sunnah wal Jama'ah
karena dibedakan dari dua faktor pembeda utama: pertama, mereka meyakini
ajaran Sunnah Nabi, sehingga menjadikan mereka ahli. Berbeda dengan kelompok
lain yang percaya pada keyakinan dan konsep kepribadian. Oleh karena itu,
mereka tidak disebutkan dalam hadits, tetapi dimasukkan dalam konteks hikmah.

Kedua, karena kelompok ahlul jama'ah dikumpulkan oleh Al-haq, mereka tidak

Muhammadin, “Manhaj Salafiyah”, Jurnal Ilmu Agama, Vol. 14, N0.2 (2013), 149.
3Ibid, 149.

18



19

berpisah. Berbeda dengan kelompok lain, karena mereka tidak berkumpul di

tempat suci, melainkan sekedar menuruti keinginan.*
B Definsi Jihad

Berbicara tentang jihad sendiri tidak lepas dari dua istilah lainnya yang
melibatkan "basis" dan "basis". Sekilas, ketiga kata ini memiliki arti yang sama,
namun jika dilihat lebih dalam akan berbeda satu sama lain. Belakangan ini, jihad
sendiri umumnya dianggap tidak pantas. Keadaan ini disebabkan oleh banyak
faktor, salah satunya adalah persepsi jihad yang dipahami baik oleh umat Islam
maupun non-Muslim. Dari perspektif non-Muslim, mereka percaya bahwa jihad
Islam adalah situasi irasional yang tidak terkendali dan berkonotasi perang habis-

habisan.’
Kata “jihad” secara linguistik berasal dari kata 3= fuLi A5 “jahada

yujahidu jithadan™ artinya melakukan segala kemungkinan untuk berbuat baik atau

Z

buruk. Istilah muhdjadatan 835+ atau jihadan 13g>juga memiliki arti

melancarkan perang untuk melindungi agama dari serangan asing. Ada lagi kata
yang sama yaitu al-juhd yang artinya serius berselingkuh. Kata jihad juga berasal

dari kata al-jahd yang artinya sangat sulit atau sulit melakukan sesuatu.®

“Ibid, 149.

SDavid Cook, Understaning Jihad, (Los Angles: Ubiversity of California Press, 2005), 1.

SAttabik Ali dan Ahmad Zuhry Mahjar, Kamus al- ‘Ashri, Cet. VII, (Krapyak Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1998), 684.
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Menurut pernyataan Ibn Mandzur, pernyataan tersebut dikaitkan dengan
Muhammad Murtadha al-Husni al-Zabidi dalam kitab Taju al-'Arus.” Sudut
pandang di konsisten, namun sedikit berbeda dengan Muhammad bin Abi Bakr
bin'Abdi al-Qadir Pemikiran al-Razi -Shahah menunjukkan bahwa jihad berasal
dari kata al-juhd yang artinya al-taqah, atau al-jahd yang artinya al-masyaqqah.®
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber kata jihad adalah Fatah
yang ditulis oleh Fatah (jim) atau Jihu (al-juhdu) atau alfabet Jim (al-tagah
(kekuatan), al-wus'u) . (Upaya) dan al masyaqqah (kesulitan).”

Kata al-juhdu juga berkembang menjadi kata jihad. Kata Jihad dalam kamus
Mukhtar al-Shahah adalah badzlu al-wus'i (berperan). Sedangkan dalam kamus
Taju al-'Arus, jihad memiliki dua arti: a) al-qitalu ma'a al-aduwwi, kal mujahadah
(melawan musuh seperti sholat). b) Muharabatu al-a'da, wa huwa al-mubalaghah
wa istifraghu ma fi al-wus'i wa al-taqati min qawlin aw fi'lin. Wa al-murad bi al-
niyyah ikhlash al-'amal lillahi ta'ala (Karena Allah SWT, memerangi musuh
dengan ikhlas dan ikhlas dengan ucapan dan amalan atau ucapan dan perbuatan).'’

Istilah "jihad" berarti berperang melawan musuh, dengan tujuan melindungi
Islam dan melindungi wilayah dari pengepungan musuh. Hasan al-Banna
menafsirkan jihad sebagai "kewajiban dalam kemajuan" berdasarkan ungkapan

berikut:

"Muhammad Murtadha al-Husni al-Zabidi, Taju al- ‘Arus, (Kuwait: Pemerintah Kuwait, 1385 H/
1965 M), 534.

$Muhammad bin Abi Bakar bin ‘Abdi al-Qadir ar-Razi, Mukhtar al-Shahah, (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1986), 48.

Rif’at Husnul Ma’afi, “Konsep Jihad dalam Perspekktif Islam”, Kalimah: Jurnal Studi Agama
dan Pemikiran Islam, Vol. 11, No.1 (2013), 135-136.

""Murtadho Al-Zabidi, Taju al-‘Arus Min Jawahiril Qomus, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2013), 136.
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“Jihad adalah kewajiban yang berlangsung sampai hari kiamat. Inilah yang
dilihat Rasurula. Dalam kata-katanya: Siapa yang mati, meskipun dia tidak
pernah bertempur dan tidak berniat berperang, dia mati seperti kematian
orang yang bodoh. Perang suci paling awal adalah semangat tinggi
(melawan kejahatan). Padahal level tertinggi adalah berperang di jalan
Allah. Pada dua tingkatan pertama, ada jihad lisan (dengan kata-kata),
jihad al-qalam (dengan pena), al-ya jihad (dengan tangan), dan jihad
berupa penyampaian kata-kata yang benar kepada penguasa yang salah.
Dakwaan Islam tidak ada kecuali jihad, karena semakin luas dan luas
bidang dakwah Islam, semakin tinggi tuntutan jihad di jalannya, semakin

besar nilai perjuangan yang dibutuhkan untuk mendukung jihad. Itu

taruhan”.!!

Dari penafsiran makna jihad secara bahasa dan terminologi dapat disimpulkan
bahwa jihad bukanlah makna yang negatif. Jihad juga berarti menunjukkan
potensi penuh seseorang untuk membuat hidup lebih baik dan lebih mendasar.
Organisasi jihadis juga menjaga kelangsungan dan kelangsungan hidupnya
dengan mencegah pihak lain mengambil tindakan otoriter, hormat, dan anarkis di
bidang dasar, substantif, dan dasar individu dan ruang publik.'?

Menurut Islam, dasar jihad terletak pada Alquran dan landasan kokoh sunnah
yang digunakan oleh Nabi dan para sahabatnya. Dari perspektif hukum Islam,
menurut sejarah, teori dan penerapan organisasi jihadis akan sangat berbeda
dengan terorisme. Perbedaannya sangat berbeda, Terorisme sendiri merupakan
gerakan yang tidak membedakan antara perilaku benar dan salah. Pelaku tidak
puas dengan kekerasan dan perilaku berdarah, sehingga jika banyak korban yang

berjatuhan akan merasa puas, yang tentunya ada kaitannya dengan ajaran Islam.!?

'"Hasan al-Banna, Surat Terbuka Untuk Dakwah, Terj. Khozin Abu Faqih, (Jakarta:Al-I’tishom,
1992), 22.

2Patompo Adnan, “Pemaknaan Jihad Dan Problem Aplikasinya Dalam Tataran Sosial”,
Ulumunna Journal of Islamic Studies, Vol. X No. 1 (2006), 43.

3Lukman Arake, “Pendekatan Hukum Islam Terhadap Jihad Dan Terorisme”, Ulumuna Journal
of Islamic Studies, Vol. 16, No. 1 (2012), 190.
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Untuk memahami makna jihad dan tempatnya dalam ajaran Islam, perlu dikaji
seluruh aspek akidah Islam dalam konteks sejarah yang terkait dengan
kemunculan jihad. Oleh karena itu, perbedaan pemahaman teks jihad di kalangan
ulama dapat dipahami, termasuk bagaimana mereka memaknai kata jihad.
Perbedaan dalam beberapa aspek ajaran Islam memiliki sejarah yang panjang, dan
tidak tepat untuk selalu menganggap konsensus sebagai satu-satunya perspektif
untuk memahami ajaran Islam. Para ahli hukum membagi makna jihad menjadi
empat tahap: pertama, menyebarkan Islam dengan cara damai dan tidak
kontroversial; kedua, memerangi orang-orang kafir dengan argumen; ketiga,
memerangi orang-orang kafir dalam kondisi tertentu; keempat, memerangi orang-
orang kafir tanpa syarat.'*

Pada dasarnya jihad adalah untuk melindungi dan mewujudkan hak asasi
manusia (HAM) yang telah menjadi perhatian dan permasalahan masyarakat di
dunia, khususnya di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Namun konsep
HAM sebagaimana dipahami oleh Amerika Serikat dan sekutunya sulit dipahami
sebagai hal yang positif, karena tolok ukur sosial tidak hanya bersumber dari
tuturan, tetapi juga membutuhkan bukti substansial dan benar dari ujaran HAM.'

Dalam catatan sejarah, karena jihad telah diterima dalam Islam, maka pada
dasarnya dapat disimpulkan bahwa Islam ingin berkembang seperti agama lain
seperti Yudaisme dan Kristen. Selain itu, terlihat masih seri-seri sebelumnya yang

beragama Samavi. Islam mulai menggunakan doktrin jithadnya sebagai alternatif

4Zuli Mubarak, “Fenomena Terorisme di Indonesia: Kajian Aspek Teologi, Ideologi dan
Gerakan”, SALAM: Jurnal Studi Masyarakat Islam, Vol. 15, No.3 (2012), 246.

SPatompo Adnan, “Pemaknaan Dan Problem Aplikasinya Dalam Tataran Sosial”, Ulumuna
Journal of Islamic Studies, Vol. X, No. 1 (2006), 43.
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dari tatanan sosial yang saat itu bodoh, yang mengabaikan penyembahan batu dan
nafsu. Catatan sejarah dapat membuktikan bahwa dengan memberikan tawaran
alternatif, termasuk realisasi doktrin jihad, keberadaan Islam membuat beberapa
partai politik marah dan ofensif yang mengarah pada barbarisasi, seperti
intimidasi, pemerkosaan, pembunuhan, penyitaan harta benda, boikot, dan
deportasi, menyebabkan Muslim Bermigrasi ke Madinah (Yathrib). Semua bentuk
perlakuan di atas adalah tindakan musuh, yang dapat menjelaskan penderitaan
umat Islam di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad. Perlakuan musuh tidak
hanya itu, tetapi juga berlanjut ke Madinah, terutama kepada umat Islam yang
masih tinggal di Mekah setelah ditinggalkannya Nabi Muhammad SAW.!¢

Jihad bertujuan untuk menghilangkan penghalang fisik yang menghambat
kemajuan Islam dan umatnya. Ini adalah syarat wajib untuk berjihad, yaitu
menyebarkan pemikiran tentang universalitas Islam dalam segala aspek melalui
diskusi ilmiah dan metode lainnya, sehingga memiliki alternatif, pilihan dan
keyakinan (pilihan teologis), dan dapat melihat Islam secara obyektif (jihad). Hal
ini dilakukan karena tujuan jihad adalah berpikir secara objektif, karena berpikir

dengan akal sehat dapat menentukan ideologi mana yang akan dianut.!’
C Definisi Terorisme

Istilah terorisme relatif baru, terutama di Indonesia. Menurut Kacung Marijan,
istilah teror disebut dengan istilah system regine de terreur, yang pertama kali

muncul dalam The Academic Francaise's Dictionnaire pada tahun 1789. Latar

16Tbid, 45.
TIbid, 46.
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belakang Revolusi Perancis tertanam dalam penggunaan istilah ini. Oleh karena
itu, istilah terorisme pada saat itu berkonotasi positif, yaitu tindakan yang
dilakukan untuk menggulingkan tiran, dan tindakan tersebut berhasil. Namun,
praktik terorisme sudah ada sejak lama sekitar 66 hingga 67 SM, ketika kelompok
ekstremis Yahudi memberlakukan hukuman mati terhadap orang Romawi yang
mengeksekusi penduduk di wilayah mereka (kurang lebih di wilayah sengketa
Israel).Terorisme termasuk pembunuhan. Dan Palestina. Sejak itu, aksi teroris
yang melibatkan berbagai ras dan agama terus terjadi di seluruh dunia.'®

Pada saat yang sama, menurut Jainuri (2006), dua istilah terorisme dan
terorisme telah menjadi bahasa kajian sosial yang sangat populer di tahun 1990-an
dan awal 2000-an sebagai bentuk kekerasan agama. Padahal terorisme sebenarnya
bukan istilah baru. Tindakan teroris tidak jarang terjadi dalam sejarah manusia.
Bagaimana anak Nabi Adam, Qobil, mengancam Habel karena dianggap
menghalangi keinginan Qabil. Bentuk-bentuk teror tertentu telah menjadi cara
umum untuk mengintimidasi musuh atau lawan, menggunakannya sebagai label
untuk perilaku kekerasan.Istilah ini mencerminkan konotasi negatif para ahli teori.
Dalam pengertian ini, terorisme setara dengan istilah menyakitkan lainnya dalam
bahasa politik, seperti rasisme, fasisme, atau imperialisme.'®

Terorisme adalah salah satu dari banyak istilah dan konsep yang kontroversial
dan kontroversial dalam ilmu sosial. Hal ini tidak terlepas dari upaya
pendefinisian terorisme yang tidak lepas dari berbagai kepentingan termasuk

kepentingan ideologis dan politik, sehingga menimbulkan kontroversi Laqueur

18Zulfi Mubarak, “Fenomena Terorisme di Indonesia: Kajian Aspek Teologi dan Gerakan”,
SALAM: Jurnal Studi Masyarakat Islam, Vol. 15, No. 2 (2012), 241.
Ibid, 241.
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(1987) berpendapat bahwa definisi terorisme yang komprehensif tidak ada atau
tidak akan digunakan dalam kajian akademis tujuan. Tetapi juga untuk tujuan
praktis, yaitu bagaimana cara mengatasinya. Misalnya, untuk memerangi
terorisme terorganisir, perlu dijelaskan apakah organisasi yang diserang adalah
teroris. Tentu saja, kejelasan ini juga harus datang dari definisi yang jelas. Jika
tidak jelas, upaya untuk memerangi ini mungkin memiliki efek kontraproduktif.
Sebagai istilah linguistik, terorisme harus dipahami dengan sangat hati-hati, bukan
sebagai alat propaganda. Oleh karena itu, definisi yang jelas tentang terorisme
sangat penting. Dengan kejelasan definisi ini, masyarakat akan memahami arti
sebenarnya dari kata terorisme, dan kemudian merancang hukuman yang sesuai
untuk pelaku teroris.*°

Secara etimologis, akar kata terorisme terletak pada kata terror yang berarti
ketakutan dan kecemasan; terrorism berarti terorisme dan penangkalan; teroris
berarti teroris berarti intimidasi. Menurut Chomki, konsep terorisme tidak jelas,
secara umum definisi terorisme orang berbeda-beda. Istilah terorisme mengacu
pada strategi dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai
strategi, terorisme dapat digunakan dalam aksi kelompok kapan saja. Jika Anda
memahami terorisme sebagai taktik, maka pernyataan "perang melawan
terorisme" adalah kesalahan besar, karena orang tidak dapat mengalahkan taktik
tersebut. Mendeklarasikan perang terhadap teroris sama saja dengan terus

mendeklarasikan perang.?!

27bid, 241.
211bid, 242.
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Namun, untuk memahami definisi terorisme, ada empat kelompok yang
memiliki pandangan berbeda tentang terorisme, yaitu akademisi, pemerintah,
publik, dan teroris serta simpatisannya. Secara umum, civitas akademika telah
mengedepankan rasionalitas, dan kajian terhadap semua hal horor bersifat netral.
Budaya akademik, seperti rasa ingin tahu, skeptis, dan seperangkat metodologi,
akan mampu melahirkan sikap dan pemaknaan yang lebih mandiri dan
nonpartisan dibandingkan kelompok lain. Definisi terorisme dalam kelompok ini
muncul pada tahun 1988. Ini menunjukkan bahwa terorisme adalah tujuan khusus,
kriminal, atau politik oleh individu, kelompok, atau penguasa rahasia. Oleh karena
itu, sasaran langsung kekerasan teroris bukanlah sasaran utama dibandingkan
dengan pembunuhan yang langsung mengeksekusi sasaran pembunuhan. Korban
kekerasan biasanya dipilih secara acak, atau dipilih dari populasi sasaran,
kemudian menjadi sasaran, yang kemudian dijadikan sebagai sumber informasi.
Ancaman dan proses komunikasi berbasis kekerasan antara teroris dan korban
digunakan untuk memanipulasi target utama yang sebenarnya. Sasaran terakhir
yang menjadi sasaran teror, sasaran penuntutan, atau sasaran keprihatinan,

tergantung pada tingkat harapan intimidasi, pemaksaan, dan propaganda.?

D Latar Belakang Munculnya Kelompok Salafi-Jihadis

Pada zaman sahabat Nabi Muhammad dan dua generasi berikutnya, istilah
tersebut tidak muncul dalam identitas tertentu, sehingga membedakan umat Islam
dari kafir. Istilah Abl al-Sunnah wa al-Jama'Ah digunakan untuk membedakan

identitas diri sebagian besar Muslim di akhir era . Misalnya, ketika Ibnu Abbas

21bid, 242-243.
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sedang menafsirkan puisi dalam kitab suci, Abbas mengatakan bahwa wajah putih
adalah wajah Abl al-Sunnah wa al-Jama'ah, dan wajah hitam adalah wajah
seorang ulama yang inovatif.?

Ada lima ciri yang sama dengan gerakan salafi jihadis, yaitu tauhid,
hakimiyyah, wala'wal baro ', jihad, dan takfir. Salafisme Jihadisme adalah istilah
yang diciptakan oleh Gilles Kepel dan Kamil al-Tawil pada tahun 1998 untuk
menggambarkan gerakan kekerasan yang dimulai pada pertengahan tahun 1990-
an dengan slogan "jihad". Kapel tersebut menunjukkan bahwa salafisme Jihad
adalah kombinasi penghormatan terhadap teks suci dan bentuk pemahaman yang
paling benar, dan komitmen terhadap tujuan utama Jihad melawan Amerika
Serikat. Pada saat yang sama, menurut para ulama yang mempelajari, neo-
fundamentalisme muncul bersamaan dengan gerakan lain (seperti Hizbut
Tahrir).>*

Dalam penuturan beberapa hadits Nabi dijelaskan bahwa perang suci hampir
sama dengan haji yang digambarkan dalam Hadits Abu Hulala: "Perang suci
wanita, orang tua dan orang lemah adalah haji." Dalam hadits lain juga dijelaskan
bahwa jihad yang paling mulia adalah mengatakan kebenaran di hadapan
penguasa yang tidak adil, hal ini terkenal dalam dunia politik yaitu jihad politik.
Namun menurut para ulama, ada beberapa jenis jihad yang bisa digunakan dalam

kondisi aktual sesuai kebutuhan.?’

ZJalal al-Din Abd al-Rahman bin al-kamal al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur, Vol2, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), 291.

2bid, 51.

2bid, 52.
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Bersamaan dengan itu, jihad-salafisme muncul karena terinspirasi oleh cara
berpikir Sayyid Qutb yang menjadikan jahilliyah dan Islam menjadi dua
kategori.?® Di sini umat Islam dapat berperan dalam mengubah masyarakat yang
jahil menjadi masyarakat Islam dengan menyerukan jihad terhadap penguasa yang
tidak mematuhi hukum Allah.?” Meijer mencontohkan dalam Yusuf al-Uyairi,
yang secara kritis menganalisis realitas dan memasukkan istilah-istilah salafistik
seperti tauhid, pentingnya pemurnian, dan niat yang tulus. Dia menganjurkan
jihad untuk mengubah realitas dan menciptakan radikal-radikal yang telah
menjadi kebiasaan Leninisme.?

Manhaj salaf (Manha;j salaf) adalah istilah yang digunakan oleh para Salafi,
yaitu istilah yang digunakan oleh para sahabat Nabi (tabi'in dan tabi'it tabi'in)
untuk memahami ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi atau berbagai metode.
Dalam sejarah Islam, Salafatus Salih adalah nama Muslim generasi ketiga yang
paling awal. Kata salafim berasal dari kata al-salaf al-salih, artinya tiga generasi
pertama umat Islam dianggap sebagai masa depan umat Islam. Manhaj Salafi juga
meyakini bahwa Islam telah sempurna dan lengkap sejak zaman Nabi dan selama
dua generasi berikutnya, namun sejak perkembangan Islam, karena pengaruh
budaya, Islam mengalami banyak pengaruh, banyak penyimpangan dan
peningkatan yang tidak diinginkan dalam berbagai ideologi dan pertemuan
dengan komunitas di seluruh dunia. Oleh karena itu, Salafi mengajak orang untuk

mensucikan zat orang dari zat aditif yang mereka anggap menyesatkan (seperti

26John L.Esposito, Unholy War: Terror in The Name Islam, (Inggris, Oxford University Press,
2002), 72.

bid, 72.

28Saeful Anwar, “Geneologi dan Gerakan Militansi Salafi Jihadi Kontemporer”, An-Nas: Jurnal
Humaniora, Vol. 2, No. 1 (2018), 174-175.
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bid'ah dan khurafat) untuk memurnikan Islam, dan meyakini bahwa mereka wajib
mengikuti pemahaman orang (yaitu Mereka menganggap doktrin) untuk
membimbing orang. kembali ke ajaran yang benar. Menurut pemahaman mereka,
ini benar. Salafus Salih.

Pendukung Salafi mengklaim bahwa Salafi dapat ditelusuri kembali ke masa
nabi sendiri, tetapi kenyataannya adalah bahwa Salafi kontemporer biasanya
mengacu pada Mohamed Ibn Abdul Wahab dan Ibn Tai Miyaya dan muridnya Ibn
Gaim Jazuya. Para Salafi menganggap diri mereka pengikut langsung Nabi
Muhammad, dan mereka adalah satu-satunya yang mewakili diri mereka sendiri

dalam mewarisi kesalehan Salaf Saleh.

E Profil Horkheimer

Max Horkheimer lahir dalam keluarga Yahudi konservatif pada 14 Februari
1895. Putra tunggal Moritz dan Babette Horkheimer adalah seorang pengusaha
sukses. Dia memiliki beberapa pabrik tekstil di distrik Zuffen Hausen (Stuttgart).
Orang tuanya ingin anaknya bisa untuk Mengikuti jejaknya sebagai pengusaha
sukses, putranya (Max Horkheimer) putus sekolah pada tahun 1910 untuk
bergabung dengan bisnis keluarga dan akhirnya menjadi manajer junior. Selama
periode ini, Horkheimer memulai dua romansa dalam hidupnya ketika dia
bertemu dengan Friedrich Pollock, yang menjadi teman dekat Max Horkheimer

dan sekretaris pribadi ayahnya.?

Y Adi Susanto, dkk, Biografi Tokoh-Tokoh Sosiologi Klasik Sampai Postmodern, (IAIN Parapare:
Nusantara Press, 2020), 65.
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Pada musim semi 1919, Horkheimer gagal lulus dari akademi militer dalam
fisika, ia mulai belajar di Universitas Munich dan dipindahkan ke Universitas
Frankfurt pada semester berikutnya. Hoekeimer belajar psikologi dan filsafat di
Frankfurt dan baru-baru ini belajar dengan filsuf neo-Kantian Hans Cornelius. Di
bawah rekomendasi Cornelius, Horkheimer belajar dengan Edmund Husserl di
Freiburg selama satu tahun. Setelah mencoba menulis makalah berjudul "The
Antinomy of Teleological Judgment" gagal. Setelah menyelesaikan studi Ph.D.,
Horkheimer mendapat posisi asisten pengajar Cornelius dan memulai karir
akademisnya alih-alih melanjutkan karir ayahnya.*°

Pada tahun 1925, Horkheimer menyelesaikan "Cultivation" dengan sebuah
karya berjudul "Kant's Critique of Judgment: The Relationship between Theory
and Practical Philosophy", dan menjabat sebagai dosen di Frankfurt. Selama
periode ini Horkheimer akan secara ekstensif mengajarkan filsafat abad ke-18 dan
ke-19, dan minat penelitiannya lebih terintegrasi dengan tema-tema Marxis.

Pada bulan Juli 1930, Horkheimer diangkat sebagai Profesor Filsafat Sosial di
Frankfurt dan menjadi Direktur Institut [lmu Sosial pada bulan Oktober.Ini adalah
momen terpenting dalam karir akademisnya. Felix Weil, mantan mahasiswa ilmu
politik di Frankfurt, menggunakan warisannya untuk mendanai sebuah institusi
yang mendukung tujuan akademis sayap kirinya, mendirikan kelompok penelitian
Marxis, dan mendirikan institut tersebut. Bersama Pollock (yang menulis tentang
Marx), Horkheimer mengenal Weir, dan dia terlibat dalam kegiatan institut sejak

awal. Institut ini secara resmi didirikan pada tahun 1924 di bawah bimbingan

3Ibid, 65.
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sarjana Marxis Austria Karl Gruberg. Dia segera jatuh sakit setelah menjabat.
Pollock memiliki lebih banyak kontak dengan institut selama masa Grunberg.
Horkheimer mendukung temannya sebagai direktur.

Karena gejolak sosial dan politik pada saat itu, rencana itu diblokir dari awal.
Selama waktu inilah Horkheimer diangkat sebagai Profesor Filsafat Sosial dan
Direktur Institut Frankfurt pada tahun 1930. Horkheimer dan rekan-rekannya
mulai mempersiapkan kemungkinan penutupan gedung-gedung yang diduduki
oleh Institut Frankfurt dan Gestapo. Pada awal 1933, Horkheimer juga
memberhentikan jabatan profesor dan direkturnya dan pindah ke Jenewa.’!

Pada tahun 1934, Horkheimer pindah ke New York, di mana asistennya
Pollock menegosiasikan kesepakatan dengan Departemen Sosiologi Universitas
Columbia. Pada bulan Juli 1934, Horkheimer menerima proposal Columbia untuk
memindahkan institut ke Salah satu gedung mereka. Setelah memperoleh
kewarganegaraan AS pada tahun 1940, Horkheimer akan terus tinggal dan bekerja
terutama di New York sampai ia pindah ke daerah Los Angeles pada tahun 1941.

Horkheimer memusatkan perhatiannya pada kolaborasi dengan Theodore
Adorno. Setelah memperoleh kewarganegaraan AS pada tahun 1940, Horkheimer
akan terus tinggal dan bekerja terutama di New York hingga tahun 1941, ketika ia
dan Adorno menghasilkan Dialektika Pencerahan. Akhir dari Perang Dunia
Kedua. Pada April 1948, Horkheimer kembali ke Eropa dan bekerja sebagai

profesor di Universitas Frankfurt. Pada tahun 1949, perguruan tinggi melanjutkan

31Ibid, 67.
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pekerjaan administrasi, membangun kembali Frankfurt College, dan menjabat
sebagai presiden universitas pada awal 1950-an.

Pada tahun 1953 Horkheimer dianugerahi Plakat Goethe dar kota Frankfurt,
kegiatan akaemiknya juga berlanjut sepanjang tahun 1950, dan termasuk menjabat
sebagai profesor di University if Chicago. Namun, Horkheimer pensiun pada 1958
1958 di kota Montagnola, Swiss. Dan akhirnya meninggal paa 7 Juli 1973 di usia

78 tahun.>?

32JC, “Max Horkheimer”, Ensiklopedia Stanford (Edisi Fall 2017), Edward N. Zalta, dkk.
https://plato.stanford.eduarchives/fall2013/entries/horkheimer/ dikases tanggal 21 Juni 2021.
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BAB III
IDEOLOGI SALAFI-JIHADIS

A Doktrin Salafi

Ada empat doktrin salafi yang terinspirasi oleh Wahhabisme. Pertama,
program Wahhabism untuk kembali kepada sumber-sumber pokok Islam (al-
Qur’an dan Hadits), sedang secara faktual mengikuti taqlid kepada mazhab
Hanbali. Hal ini melibatkan adanya kontradiksi. Reformer Nasir al-Din al-Albani
(1914-1999), seorang yang paling berpengaruh terhadap salafisme modern adalah
orang pertama untuk menggambarkan kontradiksi ini dalam Wahhabism.
Stephane Lacroix menujukkan bahwa al-Albani dipengaruhi oleh para reformer
Salafi liberal akhir abad ke-19, yang menolak pemujaan kuburan shaykh dan
taglid, dan mempromosikan ijtihad.! Akan tetapi, al-Albani lebih radikal daripada
para reformer tersebut dalam hal studi Hadits sebagai poin sentral gerakan
reformisnya, yang mengerahkannya pada ilmu pnegetahuan.’

Kedua, regulas hubungan antara mukmin daan non-mukmin
(outsider).kontribusi Wahhabism terhadap Salafism adalah perlakuan keras
terhadap orang asing daan sekte-sekte yang non-Wahhabi. Di sinilah muncul
konsep ajaran al-Wala’ wa al-Bara’ (kesetiaan dan penolakan) atau antara
mukmin dan non mukmin. Wilayah yang non-Wahhabi disebut sebagai bila al-
mushrikin. Hal ini dapat digunakan untuk memahami perang dengan kerajaan

ottoman dan invansi ikhwan (pasukan khusus Wahhabi) ke Iraq.

'Roel Meijer, Global Salafism: Islam’s New Religious Movement, (London: C. Hurst Company,
2009), 6.
2 Ibid, 58-80.
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Ketiga, tema Wahhabi yang mempengaruhi Salafi dan telah menjadikannya
radikal adalah penolakan terhadap Shi’ism sebagai bid ’ah, dengan dua alasan: (1)
Shi’is mengkultuskan imam, (2) Shi’is menolak tiga diantara Khulafa’ Rashidun
(632-661) dan karenanya menolak para sahabat Nabi dan otentitas Hadits yang
merupakan basis ajaran Wahhabism/Salafism.?

Keempaat, amiguitas Wahhabism yang diwariskan kepada Salafism modern
adalah pada praktek hisba, yakni al-amar bi al-ma’'ruf wa al-nahy ‘an al-munkar.
Meskipun praktek ini berlangsung lama dan telah eksis sejak masa dinasti
Abbasiyah (750-1258) dan dinyatakan oleh Wahhabism untuk menegaskan sikap
moral kerasnya terhadap masyarakat dan meluruskan deviasi sperti merokok,
memuja tempat keramat, dan bentuk-bentuk lain yang termasuk shirk. Pada tahun
1920-an praktek hisba dilembagakan oleh polisi agama (mutawwa/mutawwi’a)
untuk memaksa moralitas masyarakat dan pelaksanaan salat tepat waktu. Pada
tahun 1950-an Komite Amar Ma'ruf Nahi Munkar juga digunakan sebagai alat
politis untuk menolak oposisi sekular.

B Doktrin Salafi Jihadis

Salafi Jihadis merupakan kata yang digunakan oleh Gillies Kepel dan Kamil
al-Tawil yang dieksplorasi pada tahun 1998.* Untuk menggambar-kan gerakan
salafi yang mulai mengembangkan kekerasan lewat slogan “jihad” selama
pertengahan 1990-an. Hagghamer memaparkan bahwa istilah jihad-Salafisme
pertama kali digunakan oleh New York Times pada tahun 2005, dan sebelumnya

telah digunakan oleh Abu Muhammad al-Magsidi pada awal tahun 1990. Secara

3 Ibid, 107-125.
“Meijer, Global Salafism, 251-252.
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tertulis gerakan Salafi-Jihadis (al-harakah al-Jihadiyyah as-Salafiyyah)
dimunculkan oleh Azman az-Zawahiri,’ dalam majalah Al-Anshar di London
tahun 1994.

Menurut Kepel, Salafi Jihadis merupakan kombinaasi antara penghormatan
terhadap teks-teks suci dalam bentuk pemahaman yang paling literal dan
komitmen berjihad melawan Amarika sebagai sasaran utamanya. Sarjana lain
yang mengkaji Islam modern dalam skala global adalah Oliver Roy yang
menyatakan bahwa Salafisme merupakan bagian dari neo-fundamentalisme
bersama beberapa gerakan lain seperti Hizbut Tahrir. Sementara pada sisi yang
lain, Salafi-Jihadis muncul karena terinspirasi oleh pemikiran Sayyid Qutb yang
membagi masyarakat ini menjadi dua: jahiliyyah dan Islamiyyah. Umat Islam
harus dapat merubah masyarakat jahiliyyah menjadi masyarakat Islami dan
menyuarakan jihad melawan penguasa yang tidak melaksanakan hukum Allah.

Meijer memberikan contoh terbaik dari gerakan Salafi-Jihadis, yakni Yusuf al-
Uyairi yang mengombinasikan terminologi Salafi seperti tauhid, purifikasi dan
pentingnya niat dan ikhlas yang menganalisis realitas secara kritis. la menyerukan
jihad untuk mengubah realitas dan menciptakan aktivis sebagaimana yang pernah
dipraktikkan kalangan Leninisme. Begitu pula yang dilakukan oleh Abu Mus’ab
as-Suri yang melegimitasi jihad melawan musuh karena melihat realitas yang
sekuler dan besarnya berpengaruh Barat terhadap generasi muda. As-Suri
membentuk barisan Mujahidin dan membenarkan perilaku bom bunuh diri.

Sebagaimana dijelaskan al-Rashid, kelompok Salafi-Jihadis ini merupakan

SJohn L. Esposito, Unholy War: Teror in The Name Islam, (Inggris: Oxford University Press,
2002), 22.
8Ibid, 72.
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kontruksi hybrida sebagai respon atas modernitas Barat yang telah memarginalkan
tradisi autentik Islam.
a. Teologi Hakimiyah

Kata hakimiyah pertama kali dikenal oleh Islam pada abad 14 Hijriah.
Pertama kali di cetuskan oleh Abu al-A’la al-Maududi, yang kemudian
disusul oleh Sayyid Qutthub. Yang kemudian menyebarluas di kalangan
jamah-jamaah Islam. Arti dari kata Hakimiyah menurut mereka ialah
menegaskan Allah dalam penerapan dan pemuatan hukum serta
kekuasaanya, semua legilasi dan pranata harus diambil-Nya. Jadi mereka
menyakini bahwa Hakimiyah hanya milik Allah, tidak ada seorangpun
yang boleh mengembannya.’

Makna Hakimiyah menurut Abu al-A;la al-Mahdudi adalah untuk
menujukkan bahwa hakimiyah merupakan kekuasaan tertinggi dan
kekuasaan mutlak, sesuai dengan sebutan yang berlaku dalam ilmu politik
pada saat ini. Yang kemudian, dia menuturkan: “tidak ada seorangpun,
selain Allah, yang ketetapan hukumnya boleh berlaku bagi hamba-hamba
Allah. Kewenangan ini hanya milik Allah”.

Sikap ini kemudian dianut oleh Sayyid Quthub yang mengatakan:
“tidak ada seorang pun dari makhluk Allah yang berhak
menetapkan hukum selain berdasarkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Siapa pun dia. Hanya
Allah-lah yang membuat dan menetapkan hukum bagi hamban-
Nya, karena Dial-lah pencipta alam semesta ini dan

pengaturnya berdasarkan hukum-hukum umum dan besar yang
dipilih-Nya. Sedangkan hidup manusia tidak lain kecuali gir

"Imam Fauzi Ghifarie, “Teologi Hakimiyah: Benih Radikalisme Islam”, Islam Realitas: Journal &
Social Studies, Vol. 2, No.1 (2016), 26.
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kecil yang terdapat pada roda alam semesta yang sangat besar
ini. Oleh karena itu, harus diatru oleh hukum yang sejalan
dengan hukum-hukum besar itu. Selanjutnya, tidak bisa
disangka, bahwa siapa pun selain Allah tidak akan mampu
mengetahui seluk beluknya, sehingga tidak mungkin dipercaya
untuk menentukan hukum karena adanya ketidak mampuan
itu™®
Sayyid Qutubh juga mengatakan:

“Sesungguhnya kewenangan menetapkan hukum hanya milik
Allah. Kewenangan itu hanya terbatas bagi-Nya karena sifat
Uluhiyah-Nya. Hakimiyah adalah salah satu sifat khas
Uluhiyah-Nya. Barang siapa mengaku mempunyai hak itu,
maka ia telah menyaingi Allah swt dalam sifat paling khusus
dari uluhiyah-Nya. Siapa pun yang mengaku itu, baik orang
perorang, kelompok sosial tertentu, partai, badan, umat atau
segenap umat dalam bentuk organisasi internasional”.’

Sementara itu, barang siapa yang menyaingi dalam sifat khusus dari
uluhiyah-Nya dan mengaku memilikinya, maka telah kafir dengan
kekafiran yang nyata. Kekafirannya menjadi termasuk dalam kategori
mengingkari unsur agama yang sudah pasti diketahui, sekalipun hanya
berdasarkan dalil ini saja.

Dari sini terlihat jelas bagi kita bahwa Hakimiyah, menurut mereka
menolak penetapan hukum vyang dilakukan oleh manusia, bahkan
menyerukan untuk memberontak kepadanya. Oleh karena itu terbentuklah
teori pemerintahan dalam Islam atas dasar pelucutan semua kekuasaan
memerintah dan membuat hukum dari tangan manusia. tidak ada seorang

pun dari mereka yang diizinkan untuk mengeluarkan perintah kepada

sesama mereka, lalu dipatuhi.!'”

$Ibid, 26.

°Ibid, 26.

10" Abdul Fattah Abdul Ghani al-‘Awari, Konsep Hakimiyah, dalam buku Jihad Melawan Teror,
Syekh Ahmad ath-Thayyib, (Jakarta: Lentera Hati, Pusat Studi Al-Qur’an, 2016), 129-134.
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Hakimiyah (kedaulatan Tuhan), dalam konsep ini dipahami bahwa
dalam Islam pemerintahan adalah milik Allah sebagai makna Q.S Al-
Maidah ayat 47. Anti demokrasi, Thalib menyatakan bahwa semua
kekuasaan ini milik Allah dan hukum Allah harus dijadikan landasan bagi
semua pemerintahan Islam. Allah-lah penguasa yang mutlak untuk
dipatuhi semua makhluk. Thalib menyakini bahwa umat islam dilarang
untuk meyakini atau mematuhi kehendak mayoritas rakyat karena
sebagaian besar dari mereka berada dalam keseatan. Demokrasi bagi Ja’far
Umar Thalib adalah suatu cara pemrintahan yang prinsip-prinsipnya
bertentangan dengan Islam.!!

b. Al-Wala wal Bara

Al-Walaa wal Bara merupakan gagasan yang kabur dan sulit untuk
diartikan secara linguistik dan koseptual. Dalam konstruksi secara
mendasarnya, doktrin memiliki arti kesetiaan dan pengingkaran. Kepada
Allah. Kata-kata ini telah diperdebatkan oleh para sarjana. Dalam teologi
Islam tradisional dan normatif, masalah ini pada umumnya berkaitan
dengan perilaku pribadi Umat Islam, menasihati mereka untuk dapat
membedakan dirinya mulai dari salam, pakaian, festival, dan penanpilan
dengan non Muslim. Karena itu, konsep ini cenderung masuk ke kategori

personal, yang pada mulanya memperoleh dimensi politik pada awal abad

" Moh. Sholehuddin, “Ideologi Religio-Politik Gerakan Salafi Laskar Jihad Indonesia”, Jurnal
Review Politik, Vol. 3, No.1 (2013), 55.
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ke-19 ketika negeri Saudi pertama menghadapi keruntuhan dan
kehancuran. '?

Dalam konsep politik dan militernya, konsep al-walaa wal bara
mempunyai cara kerja yang sama dengan takfikri, yakni sebagai alat
kontrol dalam kelompok yang menarik garis terhadap mereka yang
dianggap orang luar. Ini membentuk pengambaran yang berbeda antara
kontruksi Islam Salafi Jihadi dan yang lainnya, membentuk karapas
pelindung di sekitar agama yang menjaga dari kenajisan dan
ketidaktepatan. Dengan kata lain, al-Wala wal Bara ialah bagian integral
dari perlindungan Islam itu sendiri, seperti halnya takfir juga digunakan
sebagai alat pelindung. Karena itu dengan adanya konsep al-wala wal bara
sangat penting bagi gerakan bagi gerakan Salafi Jihadis, membantu
melanggengkan sudut pandang maniismenya. Dunia terbagi antara
kesetiaan dan pengingkaran, kebenran dan kesalahan, iman dan kafir.

Secara bahasa terma al-wala wal bara memiliki arti yang cukup
ambigu, sehingga tak heran jika secara konseptual pun demikian. Al-wala
berasal dari akar muwaalah, yang berarti cinta atau persahabatan. Ini juga
mirip dengan istilah seperti wilayah, yang berarti kesetiaan atau
pengabdian dan dikaitkan dengan kata tawali yang muncul dalam al-
Qur’an dalam ruang lingkup kepatuhan sepertti dalam ayat al-Qur’an yang
menggunakan kata dalam frasa yatawallawnahu sehubungan dengan

mereka yang meragukan keesaan Allah Q.S An-Nahl ayat 100. Sedangkan

?’Muhammad I, Ismi R, “Salafi Jihadis dan Terorisme Keagamaan: Ideologi, Fraksi dan
Interpretasi Keagamaan Jihadis”, Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol.
20, No. 1 (2021), 13.
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terma al-baraa terkait dengan terma tabarrd’ yang memiliki arti pesangan
atau bebas dari. Dalam Qur’an misalnya menggunakan terma baratun
untuk menunjukkan makna disosiasi.'?

Secara sederhana konsep ini diartikan sebagai cinta dan benci atas
nama Allah. Selain itu, keduanya harus dianggap sebagai menempati
ujung yang berlawanan dari spektrum di mana, menurut definisi, semakin
dekat individu menarik ke satu ujung, semakin jauh mereka menjauh dari
yaang lain. Sehingga, pengikut Salafi Jihadis menggunakan pendekatan
tanpa kompromi mengenai praktik al-wala wal bara sebagai permainan
zero-sum. Para pembuat kebijakan yang benar mengidentifikasi ide
sebagai menyediakan alat untuk “jauhkan salafi dari bid’ah, kufur, dan
syirik”. Ini merupakan ide yang kuat dan pelestarian, menarik garis
terhadap apa pun yang dapat disebut non islam, baik itu pemikiran,
tindakan, individu, atau institusi. Ini juga secara bersamaan menyatukan
in-group Muslim dengan melindungi mereka terhadap others dan
bahayanya, menjelaskan mengapa ide ini begitu menonjol di kalangan
Salafi.

c. Tauhid

Konsep tauhid merupakan sebuah pilar yang utama, yaitu doktrin
monoteistik dan kemahakuasaan Tuhan, yang mewakili satu-satunya
karakteristik iman yang paling penting, yang membedakan Islam dari era

politeisme sebelumnya yang dikenal sebagai jahiliyah. Sayyid Abul Ala

BIbid, 13.
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Maududi menyatakan bahwa tauhid ialah pengajaran Nabi Muhammad
yang paling mendasar dan paling penting. Berusaha untuk mewujudkan
tauhid Allah adalah tujuan utama dari setiap kehidupan Muslim, dan
ideologi Salafi cenderung memprioritaskan pemenuhnya lebih dari yang
lain. Mereka juga menggambarkannya dengan istilah-istilah yang sangat
sempit sebagaimana dibuktikan dalam karya Muhammad ibn ‘Abd al-
Wahhab dan teks seminalnya tentang masalah ini, kitab al-Tauhid.
Pemikiran Wahhab tentang masalah ini dibentuk oleh lingkungan dimana
ia disusun. Pada aabad ke-19 banyaknya praktik-praktik mistis dalam
Islam sehingga fokus untuk mempromosikan tauhid untuk menjauhkan
orang dari syirik. Ia terobsesi engan tauhid seperti hal yang dikhawatirkan
Qutb tentang jahiliyah, meskipun keduanya memiliki tujaun akhir yang
sama yaitu Islamnya. Ini berarti terciptanya pemahaman Islam yang
ramping dan tandus tentang Islam yang berfokus hampir secara ekslusif
pada pelestarian kemurnian doktrinal.'*

Secara mendasar pemikiran Salafi-Jihadis tidak memiliki keunikan
tentang konsep tauhid dibandingkan dengan Salafi lainnya. Mereka
memberikan tekanan besar terhadap karya ‘Abd al-Wahhab dan
konsepsinya tentang doktrin. Ini berarti tidak ada koleksi utama teori, atau
risalah ekstensif yang ditulis oleh para ideologi Salafi-Jihadis, yang secara
khusus membahas konsep tauhid. Itu tidak berarti itu tidak muncul di

buku-buku mereka. Ini sering dibahas dan dikutip, tetapi umumnya dengan

14 Ibid, 14-15.
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merujuk pada karya-karya Abd al-Wahhab. Itu tidak berarti itu tidak
muncul di buku-buku mereka. Ini sering dibahas dan dikutip, tetapi
umumnya dengan merujuk pada karya-karya Abd al-Wahhab.

Konsep tauhid adalah kompleks dan dipecah oleh ‘Abd al-Wahhab
menjadi tiga bagian konstituen, untuk membantu umat Islam lebih
memahaminya. Ketiga cabang ini meliputi: pertama, tauhid al-rububiyya
(keesaan ketuhanan), yaitu keyakinan ekslusif pada Allah sebagai Tuhan
umat manusia yang unik dan mahakuasa yang secara absolut memberi
perintah dan kontrol atas semua ciptaan-Nya, kedua, tauhid al-Huluhiyya
(kadang-kadang juga dikenal sebagai tauhid al-‘ibada; Keesaan keilahian,
atau ibadah) yaitu kepercayaan kepada Allah sebagai Tuhan yang unik,
yang independen tanpa membutuhkan mitra sehingga layak untuk
disembah. Terkahir, tauhid al-asma wal-ssifat (keesaan nama dan sifat),
yaitu keyakinan eksludif pada semua sifat Allah dan menguhbungkannya
dengan Allah. Orang Muslim percaya bahwa Allah memiliki 99 nama,
yang masing-masing menggambarkan sifat yang berbeda seperti al-Khaliq,
sang pencipta; al-Qayyam, sang penopang; dan ar-Rahman, yang
penyayang. Pemahaman tentang tauhid berasal dari bagian pertama dari
wasiat keimanan Islam —laa ilaha ilahaa Allah- dengan proklamasi absolut
bahwa tidak ada Tuhan, tidak ada tuhan, atau otoritas yang layak diakui

atau disembah. Oleh karena itu, pernyataan bahwa “tidak ada Tuhan,
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kecuali Allah”berarti tiga hal; tidak ada agen selain Allah, tidak ada objek
ibadah selain Allah, dan tidak ada realitas selain Allah."
d. Takfiri
Kata kafir atau kufur secara bahasa artinya menutupi dan menutupi
sesuatu. al-Qur’an sendiri menggunakan istilah ini dengan mengacu pada
kesenagan petani yang melihat hasil panennya tumbuh setelah hujan (Q.S
Al-Hadid ayat 20). Akan tetapi arti menurut bahasa ini berbeda dengan arti
menurut syariah, di mana makna kafir yaitu tidak memiliki keimanan, atau
beriman kepada apapun selain Islam. Kufur ialah penurunan atau kebalikan
dari iman, atau ketidakpercayaan kepada Allah yang agung, dan segala
rahmatnya. Maka hal ini menunjukkan makna kufur bukan perbedaanya. Di
mana ada juga disebut sebagai kufur al-inkar, artinya penolakan terhadap
Islam seacara sadar berdasarkan pilihannya. Menurut Muhammad Ibn’Abd
al-Wahhab ini sama saja dengan syirik karena menyangkal keesaan Allah
dengan menganggap realitas penciptaan sebagai sesuatu selain dirinya.
Mereka menyangkal Tuhan telah melakukan dosa, yang tidak ada yang
lain.'®
Mereka yang menidentifikasi diri sebagai Muslim tetapi tidak memenuhi
standar yang disyaratkan jauh lebih sulit untuk diklasifikasikan, sebagai
takfir dan kufur menjadi jauh lebih penting dalam konteks ini. Sebagai
contoh orang mukmin mungkin akan jatuh kepada kekufuran karena

melakukan dosa besar. Setidaknya ada 6 jenis dosa besar yang dapat

15 Ibid, 16.
16 Ibid, 12.
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membuat seseorang mukmin menjadi kafir. Permasalahannya adalah dalam
kasus dosa besar, seorang mukmin menjadi kafir atas perbuatan yang itu
mudah untuk diidentifikasi. Lain halnya dengan yang berkaitan dengan
sesuatu yang ada di dalam hati atau batin, menjadikannya mustahil untuk
diketahui apa yang ada dalam pemikiran seseorang tanpa bentuk kesaksian
atau pengakuan. Maka dalam Islam terdapat larangan upaya untuk
mengukur ketulusan orang-orang biasa yang mengaku dan mengidentifikasi
diri dengan iman. Muslim diberitahu untuk menilai berdasrkan apa yang
tampak, di mana status seseorang diukur dengan tindakan sehari-hari
mereka.

Meskipun kelompok Salafi-Jihadis juga menerima konsep tersebut, akan
tetapi mereka tetap mepolitisasinya dengan pemahaman yang sangat
subjektif. Sebagai contoh, Anwar al-Awlaki mengutip sebuah insiden di
mana Abbas ibn ‘Abd al-Muthalib, paman dari pihak ayah Muhammad,
ditangkap dan ditahan sebagai tawanan perang selama perang Badar. Abbas
mengklaim bahwa ia harus dibebaskan oleh kelompok Muslim pada saat itu,
namun Nabi menjawab “yang jelas bagi kami adalah bahwa anda menentang
kami”. Insiden semacam ini digunakan untuk menargetkan siapa saja yang
dianggap menentang gerakan jihad global dan dalam lingkungan
kontemporer, termasuk serangan terhadap Muslim seperti tentara, polisi, dan
pegawai negeri di negara-negara sepertilrak, Suriah, Afghanistan dan

Mesir.!”

YIbid, 12.
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Di sisi lain dalam Islam ada pelarangan yang cukup jelas mengenai
takfir. Dalam hadits nabi pernah memberikan peringatan:

“janganlah seseorang menuduh orang lain dengan tuduhan fasik dan

jangan pula menuduhnya dengan tuduhan kafir, karena tuduhan itu kan

kembali kepada dirinya sendiri jika orang lain tersebut tidak

sebagaimana yang ia tuduhkan. '8

Untuk alasan ini sejumalah ahli

e. Jihad

Jihad adalah konsep Islam yang populer akan tetapi paling sedikit
dipahami dalam kesadaran publik saat ini. Selama lima belas tahun teakhir
para pendukungnya menantang struktur kekuasaan yang sudah mapan.,
melahirkan industri keamanan besar-besaran di Barat dan menguasai
sebagaian wilayah Levant (saat itu meliputi Lebanon, Suriah, Yordania,
Palestina dan Israel). Meskipun kelompok-kelompok Jihadis telah
menangkap imajinasi publik sejak 9/11, para praktisi perang suci Islam
telah ada dalam satu atau bentuk sejak al-Qur’an pertama kali
mengamanatkannya. Tentu saja, ide ini tidak ada selama fase awal wahyu
Islam Nabi Muhammad dan para sahabat tinggal di Mekah meskipun
menghadapi penganiyaan dan penindasan yang intens. Hanya ketika nabi

hijrah ke Madinah setelah 13 pertama Islam, jihad dikenai sanksi, sebagai

18 Ibid, 12-13.
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sarana perlindungan dan penaklukan teritorial. Nabi Muhammad kemudian
berpartisipasi dalam 27 perang dan pertempuran. '’

Sebagai sebuah ide, jihad ialah sesuatu yang buram.muslim menentang
makna hukum dan linguistiknya, sementara juga berdebat tentang bagimana
hal itu harus dilaksanakan dan dipraktikkan. Kata itu sendiri berasal dari
kata kerja dasar jahada yang berarti untuk kerja, perjuangan, atau
mnegerahkan upaya. Pemimpin mujahidin Arab-Afghanistan pada 1980-an,
Abdallah Azzam, berpendapat bahwa sementara makna linguistik penting,
itu tidak menginformasikan makna hukum yang berbeda dan saangat
spesifik dari kata itu. Dia mencatat bahwa ketika keempaat mazhab fiqih
islam normatif mempertimbangkan definisi hukum jihad, mereka sepakat
bahwa itu berarti al-qitaal atau perang.

Pada intinya gerakan Salafi-Jihadis kontemporer menganggap
perjuangan fisik di jalan Allah sebagai puncak Islam, puncaknya dan
puncaknya. Ini adalah kendaraan yang dengannya agama dipertahankan dan
dibesarkan. Para teoritisi Salafi-Jihadi menekankan pada gagasan tersebut
khususnya berkaitan dengan kebajikan perang dan kaitannya dengan konsep
ibadah itu sendiri. Dilihat dari sudut pandang ini, jihad di jalan Allah adalah
tindakan ibadah yang mirip dengan tindakan ritual seperti shalat, ziarah

(umrah), atau puasa. Mengingat bahwa ibadah adalah sesuatu yang harus

YMuhammad I, Ismi R, Salafi Jihadis, 11.
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dilakukan secara konsisten, maka perang atas nama jihad menjadi sesuatu
yang juga konsisten dan bukan hanya sesuatu yang sementara.’

Menurut Sayyid Qutb yang dikutip oleh Maher bahwa jika jihad adalah
fenomena sementara, maka al-Qur’an tidak akan dipenuhi ayat-ayat
mengenai jihad, ataupun hadits tidak akan banyak membahas mengenalhal
ini. Bahkan jika jihad hanyalah fenomena Islam di masa lalu (masa perang
di zaman Nabi), maka Nabi tidak akan mengatakan “barang siapa yang mati
tanpa bertempur (dalam kondisi berjihad) atau memutuskan untuk

melakukannya (tidak berjihad) maka dia mati senagai bagian dari golongan

orang-orang yang munafik.’!

20 |bid, 11.
21 |bid, 11-12.



BAB IV

ANALISIS DOKTRIN SALAFI-JIHADIS DALAM PERSPEKTIF KRITIK

IDEOLOGI HORKHEIMER

A Analisis Doktrin Salafi Jihadis menggunakan Kritik Ideologi Hortkheimer

Ideologi memberi kita pembelajaran, mereka berperan penting dalam
kehidupan sosial sehari-hari, bertujuan untuk memahami satu ideologi dan
ideologi lain, untuk menjalin hubungan yang baik bagi umat manusia, dan
mereka harus dapat memahami dan menerima ideologi satu dan ideologi lain.
Akan tetapi, di balik pembentukan ideologi tersebut harus ada kritik yang
menunjukkan adanya kehidupan nyata. Kali ini penulis ingin mengemukakan
pandangan kritis terhadap ideologi Horkheimer ketika berhadapan dengan doktrin

terorisme dalam pemikiran Salafi jihadis.'

Setelah penulis menjelaskan secara rinci tindakan atau ideologi Jihad Salafi
untuk mewujudkan keinginan kuat hukum Islam, tidak ada yang bisa digoyahkan.
Namun, tindakan yang dilakukan oleh Salafi Jihad untuk menerapkan hukum
Islam telah menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat, oleh karena itu
perlu dibangun masyarakat Islam melalui kritik ideologis Horkheimer. Kritik ini
didorong oleh perilaku komunikasi untuk menghasilkan semacam perdamaian dan

kebebasan tanpa tekanan dari otoritas kehidupan. Kehidupan sosial kemudian

'Farid Naser, “Kritik Ideologi Terhadap Gerakan Radikalisme Front Pembela Islam (Perspektif
Kritik Ideologi Jurgen Hubermas” (Skripsi » Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam UINSA,
2019), 53.
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harus dikritisi dalam refleksi diri untuk membuka, menyadarkan, memberikan
solusi, dan mendukung satu orang dan orang lain untuk menjadi lebih baik dalam

kehidupan sosial.?

Konsep Al-Wala wal bara dalam Salafi Jihadis dalam konteks politik dan
militernya cara kerja mirip dengan takfikri yang mempunyai alat kontrol dalam
kelompok dengan cara melindungi di sekitar agama dari kenajisan dan
ketidaktepatan. Yang menurut pandangan Horkheimer setiap manusia mempunyai
hak untuk memandang realita secara objektif. Dalam kelompok Salafi Jihadis para
anggotanya harus mentaati semua peraturan yang telah diberlakukan. Segala
seuatu tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran mereka maka akan disebut

dengan tindakan bid’ah.

Konsep Hakimiyah dalam pandangan Salafi-Jihadis merupakan kekuasaan
tertinggi dan kekuasaan yang mutlak. Dimana tidak ada seorangpun selain Allah
yang dapat menetapkan hukumnya yang berlaku bagi manusia. Kelompok Salafi-
Jihadis hanya mentaati hukum yang telah ditetapkan oleh Allah, mereka menolak
hukum yang dibuat oleh manusia. Sedangkan apabila ini diterapkan maka tidak
akan sesuai karena negara Indonesia merupakan negara demokrasi yang

berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar 1945.

Munculnya kritik ideologis disebabkan oleh ketegangan dialektis masyarakat.
Dengan dialektika atau ketegangan ini, teori kritis akan memberikan dua macam

kritik. Salah satunya adalah melakukan kritik transendental, yang bertujuan untuk

2 1bid, 53-54.
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mendapatkan kondisi yang jelas di dalam subjek; yang lain adalah untuk mencari

kritik umum dari perspektif sejarah sosial.’

Dalam hal tersebut tindakan komunikasi ini bukan semata-mata sebuah bahasa
yang diterapkan, akan tetapi tindakan komunikatif ini juga menujukkan suatu
interaksi yang mewujudkan suatu harapan-harapan timbal balik antara subjek
yang satu dengan subjek yng lain. Untuk membuka kedok permasalahan yang
dihadapi oleh suatu masalah apapun itu dan untuk mengajukan masyarakat yang
damai, tentram, tanpa ada paksaan didalam tindakan penguasa yang

mengedepankan suatu kelompok atau ideologi yang di ingginkannya.

Penulis menyimpulkan bahwasanya kelompok Salafi Jihadis merupakan
kelompok radikal yang menyebutkan dirinya sebagai pengikut tradisi pada zaman
Nabi, mujahidin, atau komunitas Islam. Kelompok salafi Jihadis mucul
dikarenakan terinspirasi oleh pemikiran Sayyid Qutb yang membagi masyarakat
menjadi dua bagian yakni: masa jahiliyyah dan masa islamiyyah. Kelompok
Salafi Jihadis merasa bahwa kelompoknya lah yang paling benar diantara
kelompok yang lainnya. Oleh karena, itu banyak menuai pro dan kontra dari
masyarakat. Mereka juga tanpa segan bisa melukai orang atau kelompok yang
tidak sependapat dengannya. Sedangkan dalam Islam sendiri itu merupakan

tindakan yang dilarang atau dibenci oleh Allah serta Nabi.

Makna terorisme sebenarnya tidak memiliki definisi yang bulat. Karena itu

pengertian terorisme bersifat subjektif tergantung pada siapa, kapan, dam

3 1bid, 54.
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bagaimana pemaknaan itu dibuat. Menurut kelompok Salafi Salafi Jihadis aksi
terorisme merupakan aksi untuk menarik perhatian dengan cara membutuhkan
sedikit korban namun ingin persaksian dan pemberitaan yang besar. Kelompok
Salafi juga ingin kembali merasakan kejayaan Islam pada zaman Khilafah Islam
yang telah sirna karena runtuhnya zaman kekhilafahan. Dan ini pula yang
menjadikan masyarakat merasa khawatir, cemas, dan takut dengan para pelaku

terorisme.

Penyebab kelompok Salafi melakukan tindakan yang sangat ekstrim
sepertinya halnya bom bunuh diri itu semata-mata menakuit-nakuti pemerintah
yang kemudian membuat masyarakat resah. Dan menurut pandangan Horkheimer
itu telah menganggu ketenangan Masyarakat dengan menganggu Hak Asasi
Manusia. kelompok Salafi juga mengancam atau memerangi kelompok yang beda
pemikiran atau ideologi dengan kelompoknya sedangkan menurut Horkheimer

setiap orang berhak menetukan sendiri ideologi apa yang akan dianutnya.

Kelompok Salafi Jihadis juga menanamkan atau menyebarkan doktrin yang
mereka yakini dengan cara dakwah, cetakan buku yang diterbitkan oleh kelompok
Salafi Jihadis yang dimana dibaca oleh anak-anak yang masih polos dan belum
terdoktrin oleh ideologi apapun. Kritik ideologi dalam lensa pemikiran
Horkheimer adalah upaya untuk membongkar kepentingan-kepentingan yang
terselubung di mana kepentingan ini untuk kepentingan kelompok Salafi Jihadis
sehingga mesti disingkap dan dengan penyikapan itu masyarakat dapat lebih
terbuka lagi dengan ideologi yang di percaya atau di yakini serta di sebarluaskan

ke pada masyarakat awam yang ketika mendapatkan informasi atau ilmu dengan
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cara diserap tanpa di ketahui lebih jelasnya apakah informasi atau ilmu itu benar

atau tidak.

Teori kritis Horkheimer hadir sebagai tanggapan terhadap teori-teori
tradisional, ia mempertimbangkan kesalahan dan kegagalan yang dihasilkan oleh
teori ini. Horkheimer mengakui bahwa teori tradisional memahami dan
mengamati realitas dicapai dengan menerima realitas, dan tidak memiliki sikap
kritis terhadap indikator masalah yang mengarah pada hal-hal rasional. Dan teori

tradisional ini sering dijadikan alasan untuk mendistorsi pemahaman mereka.

Untuk memahami terorisme, kita sering ditemukan berkaitan dengan kegiatan
revolusioner, yaitu adanya adanya upaya untuk mencapai tujuan, baik berupa
perluasan pemahaman dan doktrin, maupun menggunakan kekerasan, teror dan
bentuk lain. Horkheimer dengan tegas menolak segala upaya terkait aktivisme
revolusioner dalam teori kritisnya karena dianggap merugikan masyarakat luas. Ia
menilai jika manusia menggunakan cara-cara kekerasan, hanya akan
menimbulkan penderitaan yang lebih mengerikan. Teori kritis Horkheimer identik
dengan anti-kekerasan, dan dia lebih menyukai pendekatan yang terbuka dan

lembut.

Salah satu solusi untuk mencari “penghapusan” terorisme adalah dengan
memberantasnya. Hal ini dapat dilakukan jika faktor pendorong munculnya
terorisme hilang dengan adanya perubahan sosial dan budaya. Karena ideologi
bukanlah ekspresi yang murni dan absolut, ideologi dapat diubah. Sebagaimana

terkandung dalam asumsi dasar teori kritis, realitas sosial adalah produk atau
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struktur individu atau faktor lain yang saling terkait dalam masyarakat. Teori
kritis beranggapan bahwa perkembangan kehidupan masyarakat merupakan
pembaharuan gaya hidup dan harus mampu membebaskan manusia dari segala

bentuk penguasaan atau dominasi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dan pembahasan data dan

informasi yang telah diperoleh oleh peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Adapun dotrin terorisme dalam pemikiran Salafi-Jihadis memiliki lima ciri khas
dalam kelompoknya yakni tauhid, hakimiyyah, wala’ wa baro’, jihad, dan takfir.
Kelompok ini ingin menegakkan kembali negara dengan sistem pemerintahan
khilafah dimana bila ini diterapkan di indonesia tidaklah cocok karena indonesia
memiliki beberapa agama yang diakui oleh negara bukan penganut agama Islam
saja. Mereka beranggapan bahwa Islam menggalami kemunduran karena adanya
dua faktor, yaitu secara internal dan eksternal. Dari faktor internal menurut
pandangan Salafi Islam mengalami kemunduran karena kegagalan para ulama-
ulama dan lembaganya. Sedangkan faktor eksternal dalam pemahaman Salafi
terjadinya invasi dan serangan kultural politik, dan ekonomi dari Barat.

Konsep Al-Wala wal bara dalam Salafi Jihadis dalam konteks politik dan
militernya cara kerja mirip dengan takfikri yang mempunyai alat kontrol dalam
kelompok dengan cara melindungi di sekitar agama dari kenajisan dan
ketidaktepatan. Yang menurut pandangan Horkheimer setiap manusia mempunyai

hak untuk memandang realita secara objektif. Dalam kelompok Salafi Jihadis para
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anggotanya harus mentaati semua peraturan yang telah diberlakukan. Segala
seuatu tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran mereka maka akan disebut
dengan tindakan bid’ah. Konsep Hakimiyah dalam pandangan Salafi-Jihadis
merupakan kekuasaan tertinggi dan kekuasaan yang mutlak. Dimana tidak ada
seorangpun selain Allah yang dapat menetapkan hukumnya yang berlaku bagi
manusia. Kelompok Salafi-Jihadis hanya mentaati hukum yang telah ditetapkan
oleh Allah, mereka menolak hukum yang dibuat oleh manusia. Sedangkan apabila
ini diterapkan maka tidak akan sesuai karena negara Indonesia merupakan negara

demokrasi yang berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar 1945.

B. Saran

Peneliti sadar dan paham bahwa dalam penyusunan penelitian skripsi ini masih
terdapat kekuraangan baik secara penulisan maupun analisis. Oleh karena itu, peneliti
akan meemberi saran bagi pihak yang mungkin akan meneliti isu yang peneliti
angkat, yaitu menganalisis apa saja Doktrin Terorisme dalam Pemikiran Salafi Jihadis
dengan menggunakan Anlisis Kritik Ideologi Horkheimer secara lebih rinci. Selain
itu, peneliti juga menyarankan untuk menganalisis kelompok Salafi Jihadis dalam
aksi ataupun kegiatan yang dilakukan di dalam tatanan masyarakat serta apa saja cara
pemerintah untuk mananggulangi kelompok salafi Jihadis dalam menyebarkan
Doktrin atau ideologi yang mereka yakini. Peneliti berargumen bahwa saran tersbut
dapat melengkapi analisis penelitian ini, yang mana peneliti masih kurang dalam

penelitian ini.
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